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Abstrak: Wilayah Taniwel merupakan salahsatu wilayah di Pulau Seram Bagian Barat yang
memiliki potensi marmer cukup luas, namun belum diketahui oleh masyarakat luas. Potensi
marmer di wilayah Taniwel adalah di Gunung Nakaela, potensi batugamping marmeran di
Gunung Lesiela (Kasieh) dan Gunung Patola (Saweli) Kecamatan Taniwel Kabupaten Seram
Bagian Barat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui cadangan perkiraan Marmer di
Gunung Lesiela (Kasieh) dan Gunung Patola (Saweli). Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode referensi/studi literature, metode penyelidikan lapangan, metode analisis
laboratorium (AAS, Tetrimetri dan Fire Assay) dan Evaluasi serta analisis data. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Volume Cadangan Perkiraan (possible) Batugamping Marmeran Gunung
Lasiela (Negeri Kasieh) adalah 1.055.360.000 Ton dan Volume Cadangan Perkiraan (possible)
Batugamping Marmeran Gunung Patola (Negeri Saweli) adalah 68.640.000 Ton.

Kata Kunci: Pulau Seram, Gunung (Lesiela dan Gunung Patola), Cadangan Marmer

Abstract: The Taniwel region is one of the areas on the western part of Seram Island, which has
quite a vast potential for marble but has yet to be discovered by the wider community. The
potential for marble in the Taniwel region is in Mount Nakaela, and the potential for marbled
limestone is in Mount Lesiela (Kasieh) and Mount Patola (Saweli) Taniwel District, West Seram
Regency. This study aimed to determine the estimated reserves of Marble on Mount Lesiela
(Kasieh) and Mount Patola (Saweli). The methods used in this study are reference
methods/literature studies, field investigation methods, laboratory analysis methods (AAS,
Tetrimetry and Fire Assay) and evaluation and data analysis. The results showed that the
Estimated Reserve Volume (possible) of the Marmeran Limestone of Mount Lasiela (Kasieh
Country) is 1,055,360,000 Tons, and the Estimated Reserve Volume (potential) of Marmeran
Limestone of Mount Patola (Sawali Country) is 68,640,000 Tons.
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PENDAHULUVAN

Marmer merupakan batuan metamorf
hasil dari proses metamorfisme batugamping,
proses metamorfisme yang terjadi dipengaruhi
oleh suhu dan tekanan vyang dapat
menyebabkan perubahan pada struktur,
tekstur dan mineralogi pada batugamping
tersebut (Rollinson 1993; Aditya et al., 2016;
Hadyan et al.,, 2015). Mineral utama
penyusun marmer adalah kalsit (CaCOs3),
dolomit dan mineral lainnya, seperti mineral
lempung, mika, kuarsa, pirit, oksida besi, dan
grafit. Kalsit sebagai penyusun batu gamping
(protolith marmer) mengalami rekristalisasi
pada proses metamorfosa (Simandjuntak et
al., 1993; Haty et al., 2011; Abdullateef et al.,

2014). Karakteristik marmer dapat
dipengaruhi oleh perbedaan proses
metamorfisme yang terjadi dan dapat

memberikan ciri khusus pada hasil batuannya
baik dari sifat fisik maupun senyawa kimia
(Adhi et al., 2004; Hunggurami et al., 2013).

Secara  geologis, Pulau  Seram
merupakan jalur Busur Luar Banda yang
terletak pada pertemuan 3 (tiga) Lempeng
Besar yaitu Lempeng Eurasia, Lempeng Pasifik

dan Lempeng Indo Australia. Akibat
pertemuan lempeng-lempeng tersebut
menghasilkan proses mineralisasi sehingga

memungkinkan terbentuknya bahan galian
logam maupun non logam di Pulau Seram..

METODE

Terdapat 4 (empat) metode dalam
penelitian ini Metode referensi/studi
literature. Metode ini merupakan tahap
persiapan meliputi : 1) Penyiapan peta — peta
meliputi peta topografi Kabupaten Seram
Bagian Barat skala 1: 100.000, peta geologi
lembar Ambon skala 1 : 250.000 dan peta
geologi lembar Masohi skala 1 : 250.000). 2)

Alat dan bahan vyang digunakan
meliputi palu geologi, kompas geologi, GPS,
larutan HCI, loupe, pahat, kantong sampel,
alat tulis, meter dan camera. 3) Studi
literature atau pengumpulan data sekunder
yang berkaitan dengan daerah penelitian
(buku dan artikel — artikel dari internet).

Metode  penyelidikan  lapangan.
Metode penyelidikan secara langsung di

lapangan meliputi pengamatan morfologi dan
pemetaan permukaan terhadap bahan galian
logam maupun non logam yang tersingkap di
permukaan (Surono, 2013; Lasaiba & Saud
2022). Penyelidikan ini dilakukan dengan cara
mencari, mencatat dan memplot penyebaran
bahan galian pada peta dasar dan mengambil
conto sampel yang tersingkap untuk dianalisa.

Metode analisis laboratorium. Analisis
laboratorium dilakukan di Pusat Penelitian
dan Pengembangan teknologi Mineral dan
Batubara (PPPTMB) Bandung. Analisa yang
dilakukan pada sampel batuan dan tanah
laterit meliputi analisa petrografi batuan,
analisa poles batuan, analisa kimia batuan
(AAS, Tetrimetri dan Fire Assay). Evaluasi dan
analisis data. Pada metode ini dilakukan
beberapa kegiatan vyaitu kompilasi dan
evaluasi data primer dan sekunder, digitasi
peta (peta topografi dan peta geologi),
analisis hasil laboratorium (Fauzan & Maman.
2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gunung Gunung Lasiela berada dalam
wilayah  administrative  Negeri  Kasieh
Kecamatan Taniwel Timur dan Gunung Patola
berada dalam wilayah administrative Negeri
Saweli Kecamatan Taniwel Timur Kabupaten
Seram Bagian Barat.

Secara astronomis Gunung Lasiela
(Negeri Kasieh) berada pada koordinat
2°51°25,57S dan 128°33’53,16”E dan Gunung
Patola (Negeri Saweli) berada pada koordinat
2°51°12,8”S dan 128°34°29,2”E (Gambar 1).

PETA ADMINISTRASI
K s o ar

Gambar 1. Peta Lokasi Gunung Kasieh dan
Gunung Patola.
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Perhitungan Potensi.

Perhitungan cadangan marmer ini
masih bersifat perkiraan (possible) yang
dikaitkan dengan Interpretasi Penampang
Geologi, bentuk endapan di lapangan, berat
jenis rata — rata dan faktor kesalahan (reduksi)
(Istigomah & Kurnia, 2013; Titisari &
Kurniawati, 2018).

Hasil interpretasi bentuk endapan dari
Penampang Geologi adalah bentuk kerucut

sehingga perhitungan cadangannya
menggunakan rumus:
V =Lx1/3txBjxR

Keterangan:

Vv = Volume/Isi

L = Luas alas

t = Tinggi

Bj = Berat Jenis

R = Reduksi

Volume Cadangan Perkiraan (possible)
Batugamping Marmeran Gunung Lasiela
(Negeri Kasieh).

Perhitungan Isi atau Volume Cadangan
Perkiraan (possible) Batugamping Marmeran

Gunung Lasiela (Negeri Kasieh) sebagai
berikut:
Luas alas = 680 Ha atau 6.800.000. m?
Tinggi = 582 m dpl
Berat Jenis = 1,6
Reduksi =50%
Volume/isi cadangan perkiraan (posibble)
Gunung Kasieh adalah:
V =Lx1/3txBjxR
\ = 6.800.000. m? x 1/3 x 582 m dpl x
1.6

x 50%
Vv = 1.055.360.000 Ton (satu milyar

lima puluh lima juta tiga ratus enam puluh ribu
ton).
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Gambar 3. Kontur dan Penampang Geologi Gunung Lasiela (Negeri Kasieh).

Volume Cadangan Perkiraan (possible)
Batugamping Marmeran Gunung Patola
(Negeri Saweli).

Perhitungan Isi atau Volume Cadangan
Perkiraan (possible) Batugamping Marmeran

Gunung Patola (Negeri Saweli) sebagai
berikut:

Luas alas = 78 Ha atau 780.000. m?
Tinggi = 330 m dpl

Berat Jenis =16

Reduksi = 50 %

Volume/isi cadangan perkiraan (possible)
Gunung Patola adalah:
\Y) =Lx1/3txBjxR
\ = 780.000. m?>x 1/3 x 330 mdpl x 1,6
X

50%
\ = 68.640.000 Ton (enam puluh

delapan juta enam ratus empat puluh ribu
ton)..
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Gambar 4. Kontur dan Penampang Geologi Gunung Patola (Negeri Saweli).

Pembahasan.

Karakteristik marmer di wilayah
Taniwel secara mikroskopis yaitu dengan ciri
— ciri berwarna abu — abu, non foliasi, bentuk
butir anhedral — subhedral, dengan komposisi
batuan marmer terdiri atas kristal kalsit,
karbonat halus, fragmen fosil dan kandungan
mineral opak, berbentuk granoblastik dan
tekstur porfiroblastik, pada beberapa tempat
tampak hadir mineral opak (Amal & Saleh,
2015; Khrissi et al., 2017).

Hasil analisis Geokimia komposisi
batuan dan mineral yang terkandung pada
marmer di Gunung Lasiela (Negeri Kasieh) dan
Gunung Patola (Negeri Saweli) sayatan
berwarna abu-abu terang kekuningan klastik
terpilah buruk, kemas tertutup dengan butiran
membundar-menyudut tanggung, komposisi
mineral terdiri atas fragmen fosil dan setempat
ditemukan mineral opak yang tertanam
didalam masa dasar mikrospari kalsit dan
lumpur karbonat. Komposisi batugamping ini
terdiri dari karbonat 65,73%, fragmen fosil
17,26%,  mikrokristalin  kalsit  12,98%,
porositas 2,48% dan mineral opak 1,55%
sehingga diklasifikasikan sebagai Batuan
Batugamping =~ Marmeran (Wackestone)
(Aguiar et al., 2018; Lasaiba & Arfa 2022).

Kenampakkan megaskopis marmer
dan batugamping di Kecamatan Taniwel dan
Taniwel Timur secara umum adalah warna
abu — abu, putih kekuningan (Gunung Lasiela
dan Gunung Patola) massif, sangat kompak,
permukaan kadang — kadang dijumpai lapis
dan fosil, di beberapa tempat adanya stalagtit,
stalagmig, kekar dan pengotoran karena
pelapukan dan pelarutan, tanpa tanah
penutup atau kadang — kadang ketebalan

tanah 2 — 20 cm, vegetasi ditumbuhi oleh
tumbuhan keras seperti kayu gofasa, kayu lasi,
beringin, durian, nanari dan semak belukar
dan rekahan diisi oleh mineral kalsit. Di
Gunung Lasiela kalsit cukup melimpah dengan
ukuran kristal — ristal relative besar, sering
disebut sebagai batu kaca oleh masyarakat
setempat (Duliu et al., 2009).

Berdasarkan pola  kontur yang
berkembang, penyebaran marmer dan
batugamping marmeran di Kecamatan

Taniwel dimulai dari Gunung Nakaela
menyebar ke barat Gunung Toisiwa hingga
Sungai Sapalewa, terus menyebar ke Selatan
ke Gunung Kueiye (pohon Lawang), Batu
Putih. Kemudia menyebar ke Timur vyaitu
Gunung Kasieh yang terpotong Sesar Sungai
Wae Kaputih. Dari Gunung Lasiela di belakang
Negeri  Hulung dan  Negeri Kasieh
batugamping ini terus menyebar ke Timur
Sawely hingga Gunung Patola. Kemudian
menyebar ke Selatan Gunung Kauka dan
Gunung Kuti (Peta Geologi Lembar Ambon
Maluku, S. Tjokrosapoetra, dkk. 1993).

Perhitungan luas dan sebaran marmer
dan batugamping marmeran ini dilakukan
pada lokasi Gunung Lasiela 690 Ha (yang
berpotensi 680 Ha) dan Luas sebaran
batugamping marmeran di Gunung Patola 91
Ha (yang berpotensi 78 Ha).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang
potensi yang tersedia maka dapat disimpulkan
bahwa yang sangat berpotensi untuk
Pengembangan  Pertambangan  Marmer
adalah lokasi Gunung Lasiela (Negeri Kasieh)
dengan potensi cadangan yang tersedia
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1.055.360.000 ton dan di Gunung Patola
(Negeri Saweli) dengan potensi cadangan
yang tersedia 68.640.000 ton.
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